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Abstrak 

Outlet Gudang Kuota merupakan outlet penjualan paket kuota internet yang bergerak dibidang bisnis 

paket kuota. Paket kuota adalah batasan atau limit pemakaian penggunaan internet. Paket kuota saat ini 

sudah menjadi kebutuhan sehari-hari banyak dibutuhkan masyarakat. Upaya outlet Gudang kuota dalam 

meningkatkan pelayanan pemesanan paket kuota yang masih dilakukan secara manual baik dalam 

pencatatan keluar masuk transaksi paket kuota, pengecekan stok kuota yang tersedia serta dalam 

pencatatan laporan keuangan. Hal tersebut memungkinkan banyak resiko diantaranya terjadi kesalahan 

yang disengaja maupun yang tidak disengaja seperti pencatatan keluar masuk transaksi paket kuota. 

Aplikasi pemesanan paket kuota internet pada Gudang Kuota Lampung Tengah berbasis web dibangun 

menggunakan metode waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain sistem, pembuatan kode 

program dan pengujian untuk mempermudah pelanggan dalam pemesanan paket kuota dan 

memudahkan dalam pencatatan data transaksi.  

 

Kata Kunci: media promosi,dan web. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informatika yang 

sangat pesat memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi. Hampir seluruh kegiatan 

bisnis memanfaatkan teknologi informasi dengan 

media internet untuk membantu dalam melakukan 

promosi sebuah produk dan sebagai sarana 

komunikasi dua arah antara perusahaan dengan 

para pelanggan. Salah satu kegiatan yaitu outlet 

Gudang Kuota. Outlet Gudang Kuota ini dibangun 

sudah sekitar 1 tahun, menjual paket kuota 

khususnya didaerah Yukum Jaya, Lampung 

Tengah. Paket Kuota adalah jumlah batasan atau 

limit pemakaian penggunaan internet, karena 

paket kuota bisa dibilang peluang baru yang sudah 

jadi kebutuhan sehari-hari (Ramadhani, 2016). 

Saat ini pelanggan yang memesan paket kuota 

masih harus datang ke outlet Gudang Kuota. Hal 

ini menyebabkan petugas yang melayani 

pemesanan kesulitan dalam transaksi yang 

dilakukan secara manual baik dalam pencatatan 

keluar masuk transaksi paket kuota, pengecekan 

stok kuota yang tersedia serta dalam pencatatan 

laporan keuangan. Pencatatan paket kuota secara 

manual memungkinkan banyak resiko diantaranya 

manipulasi data dan human error bagi pelanggan 

pun masih harus banyak mengeluarkan tenaga dan 

waktu dalam pemesanan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu 

adanya sebuah aplikasi pengembangan yang bisa 

melayani pelanggan dengan membuat “Aplikasi 

Pemesanan Paket Kuota Internet Pada Gudang 

Kuota Lampung Tengah Berbasis Web”. Aplikasi 

ini dibuat sebagai alternatif dalam melakukan 

pemesanan paket kuota dan pembayaran serta 

memudahkan dalam pencatatan data transaksi. 

Pencatatan transaksi pemesanan yang dilakukan 

akan disimpan di database sebagai media 

penyimpanan untuk mengurangi resiko 

manipulasi data. Web merupakan salah satu sistem 

yang digunakan untuk memudahkan dalam 

membangun sebuah aplikasi, dalam aplikasi 
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berbisnis web ini mampu meningkatkan pelayanan 

dalam penjualan yang memanfaatkan teknologi 

yang cepat dan mampu bersaing dan bertahan 

didunia bisnis (Sriahi, 2016). Secara umum 

manfaat dari web terutama media untuk 

mempromosikan suatu bisnis yang menyediakan 

informasi yang jelas dalam pelayanan pemesanan 

dengan pelanggan dapat dilakukan dengan waktu 

yang relative singkat waktu jarak berjauhan 

(Nurhalimh, 2014). 

 

Metodologi Pelaksanaan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu, perangkat keras dan perangkat 

lunak. Hasil analisis yang didapatkan dari 

pengumpulan data dan dokumentasi. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan yaitu 

metode Waterfall. Tahapan-tahapan dalam 

perancangan aplikasi ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Analisis kebutuhan sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah tahapan 

pertama dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data untuk membangun sebuah aplikasi 

pemesanana paket kuota internet pada 

Gudang Kuota Lampung Tengah berbasis web. 

Informasi yang didapatkan dari teknik 

wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, hasil dari wawancara dan 

dokumentasi tersebut sebagai berikut: 

a. Data-data paket kuota, cara pelayanan 

terhadap pelanggan dan pencatataan 

laporan transaksi. 

b. Dokumentasi gambar paket kuota internet.  

2. Desain sistem  

Tahapan ini membantu dalam menangani 

kebutuhan sistem serta pembuatan sebuah 

arsitektur sistem secara keseluruhan. Hasil 

dari tahapan ini adalah: 

1. Perancangan Flowchart 

Perancangan Flowchart dilakukan 

untuk menggambarkan alur logika 

suatu aplikasi. 

2. Perancangan Mapping Chart 

Perancangan Mapping Chart 

dilakukan untuk menggambarkan 

bagan alir suatu formulir atau 

paperwork flowchart yang 

menunjukkan arus suatu aplikasi. 

3. Perancangan DFD 

Tahapan perancangan DFD yang 

dilakukan untuk menggambarkan 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan 

apalikasi pemesanan paket kuota pada 

Gudang Kuota Lampung Tengah 

berbasis web ini membuat DFD 

dimulai dari diagram konteks, 

kemudian diagram level 1 dengan 

menggunakan EasyCase 

4. Perancangan ERD 

Tahapan perancangan ERD dialkukan 

untuk mendeskripsikan data-data atau 

object-object yang akan digunakan 

dalam pembuatan aplikasi pemesanan 

paket kuota internet pada Gudang 

Kuota internet berbasis web, 

perancangannya dibuat sesuai dengan 

DFD. 

3. Pembuatan kode program 

Tahapan ini adalah tahapan implementasi 

dari desain sistem yang telah dirancang 

kedalam kode program dengan Bahasa 

programan. Hasil yang diharapkan dalam 

tahapan ini adalah menghasilkan aplikasi 
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pemesanan paket kuota internet untuk 

memudahkan pelanggan dalam pelayanan. 

4. Pengujian 

Tahapan ini dilakukan untuk memastikan 

aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan 

sistem. 

Hal-hal yang diuji meliputi kesalahan pada 

tampilan, input, fungsi-fungsi yang ada dan 

akses database. 

a. Kesalahan input 

Pengujain dilakukan dengan memberikan 

masukan kedalam databases untuk 

menguji apakah masukan yang diberikan 

sesuai dengan database. 

b. Kesalahan fungsi-fungsi 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah fungsi aplikasi yang 

ada dalam program berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan dan tidak ada 

fungsi yang hilang.  

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis kebutuhan  

Tahapan analisis kebutuhan merupakan 

pengembangan analisis sistem perusahaan. Pada 

tahapan ini dihasilkan mapping chart sistem yang 

berjalan. 

a. Mapping chart sistem yang berjalan 

Tahap analisis sistem yang berjalan bertujuan 

untuk mengetahui alur sistem lama dan 

menemukan solusi pada objek yang diteliti 

dalam sistem. Teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data pada tahap ini yaitu 

wawancara. Mapping chart sistem yang 

sedang berjalan disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Mapping Chart sistem yang sedang 

berjalan 

2. Perancangan sistem dan perangkat 

lunak 

Tahapan perancangan sistem dan 

perangkat lunak merupakan tahapan 

kedua setelah analisis sistem. Tahapan ini 

merupakan hasil dari tahapan sebelumnya 

dengan membuat rancangan DFD, ERD 

dan Flowchart dalam pengambilan 

database 

1. Perancangan DFD  

DFD merupakan suatu alat 

perancangan sistem yang berorientasi 

pada alur data dengan konsep yang 

dikembangkan secara logika. DFD 

dibuat dalam aplikasi pemesanan 

paket kuota internet ini terdiri dari 

Context Diagram dan DFD level 1. 

a. Context Diagram 

Context Diagram adalah suatu level 

tertinggi pada aliran data yang hanya 

menggambarkan suatu proses sistem. 

Diagram ini menggambarkan sistem 

secara keseluruhan. Rancangan 

sistem tersebut dapat dilihat pada 
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Context Diagram aplikasi 

pemesanan paket kuota pada Gudang 

Kuota Lampung Tengah ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Context diagram Aplikasi Pemesanan 

Paket Kuota Internet Pada Gudang Kuota 

Lampung Tengah Berbasis Web 

b. DFD level 1 

DFD level 1 merupakan diagram yang 

menggambarkan sistem dengan 

lingkungan luarnya atau entitas luar yang 

terlibat dengan sistem, melihat aliran data 

masuk dan keluar sistem. Rancangan 

level 1 aplikasi pemesanan paket kuota 

pada Gudang Kuota Lampung Tengah ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. DFD Level 1 Aplikasi Pemesanan 

Paket Kuota Pada Gudang Kuota Lampung 

Tengah Berbasis Web 

c. Perancangan Flowchat 

Perancangan Flowchat merupakan 

suatu arus bagan yang 

menggambarkan langkah-langka 

penyelesaian suatu masalah. 

Flowchart adalah bagian alir sistem 

yang menunjukan arus pekerjaan dari 

aplikasi pemesanan paket kuota pada 

Gudang Kuota Lampung Tengah 

secara keseluruhan, menjelaskan 

urutan yang ada didalam sistem dan 

menunjukan apa yang ada didalam 

sistem dan menunjukan apa yang 

dikerjakan didalam sistem. 

a. Flowchart menu login 

Menu login adalah proses awal 

dari administrator untuk 

mendapatkan hak akses yang 

tidak dimiliki user biasa. 

Administator harus memasukan 

username dan password pada 

halaman login. Flowchar menu 

login dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Flowchart menu login 

b. Flowchart menu awal admin 

Menu awal admin menampilkan 

menu home sebagai default yang 

memiliki menu navigasi yang 

terdiri dari Home, Customer, 

Daftar Paket, Pemesanan, 

Laporan dan Logout. Flowchart 

menu awal admin dapat dilihat 

pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Flowchart menu awal admin 

 

c. Flowchat menu awal home user 

Menu awal user menampilkan 

menu utama dari pemesanan 

paket untuk memilih paket yang 

diinginkan. Flowchart menu awal 

user dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Flowchat menu awal user 

 

d. Perancangan ERD 

Perancangan ERD merupakan 

penghubung (relationship) antar 

entitas-entitas yang menggunakan 

beberapa notasi. Perancangan ERD 

dibuat melibatkan 2 entitas yaitu 

entitas pelanggan untuk mendapatkan 

pemesanan paket dan paket yang akan 

ditawarkan ke pelanggan. 

Perancangan ERD pada aplikasi 

pemesanan paket kuota internet ini 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Perancangan ERD 

 

3. Pembuatan kode program 

Tahapan ini adalah tahapan implementasi dari 

desain sistem yang telah dirancang kedalam 

kode program dengan menggunakan Bahasa 

program. Pembuatan kode program ini 

menghasilkan pemesanan paket kuota untuk 

memudahkan pelanggan dalam pelayanan. 

Pada tahapan ini pengembangan sistem terdiri 

dari 4 bagian, yaitu petugas admin dan 

pelanggan. Berikut penjelasan tiap-tiap 

bagian dalam pembangunan sistem ini: 
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a. Petugas admin 

Petugas admin memiliki hak akses untuk 

melakukan operasi Create, Read, Update, 

Delete (CRUD) , CRUD data dilakukan 

untuk mengelola data utama sebuah 

sistem yang utuh untuk mengolah data 

pelanggan, daftar paket kuota internet, 

pemesanan paket kuota internet, keluhan 

pelanggan, dan laporan penjualan. 

b. Pelanggan  

Pelanggan memiliki hak akases untuk 

memesan, melihat detail paket kuota, 

mendaftar, menambah pemesanan, 

mencetak nota paket, dan mengirimkan 

keluhan pelanggan. 

 

Gambar 1. Tampilan halaman login 

Gambar 2. Tampilan halaman home admin 

Gambar 3. Tampilan halaman jenis paket admin. 

 

Gambar 4. Tampilan halaman jenis paket admin 

 

Gambar 5. Tampilan halaman data paket admin 

 

Gambar 6. Tampilan halaman pemesanan baru 

 

Gambar 7. Tampilan halaman Dalam proses 

 

Gambar 8. Tampilan halaman lunas 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman pengaduan 

 

Gambar 10. Tampilan halaman laporan admin 
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Gambar 11. Tampilan halaman home user 

 

Gambar 12. Tampilan detail product 

user 

 

Gambar 13. Tampilan login user 

 

Gambar 14. Tampilan buat akun baru 

 

Gambar 15. Tampilan halaman product yang 

sudah dipesan 

 

Gambar 16. Tampilan halaman lanjut bayar 

 

Gambar 17. Tampilan halaman cetak nota 

 

Gambar 18. Tampilan halaman form pengaduan 

 

4. Pengujian dan implentasi sistem 

Pengujian dan implementasi sistem yang 

dilakukan dengan menggunakan metode black 

box testing berikut hal-hal yang diuji 

diantaranya: 

a. Fungsi yang hilang atau tidak benar 

Fungsi dapat berjalan dengan benar sesuai 

dengan proses yang ditentukan sehingga 

semua dapat berfungsi sesuai prosedur 

b. Kesalahan interface 

Kesalahan interface program harus 

dipastikan dapat berjalan dengan benar 

dan program yang dibuat sesuai dengan 

rancangan dan kebutuhan. 

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses 

database eksternal. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Telah dihasilkannya aplikasi pemesanan paket 

kuota internet pada Gudang Kuota Lampung 

Tengah berbasis web yang dapat memberikan 

kemudahan bagi pelanggan untuk melakukan 

pemesanan.  

Pengembangan aplikasi perlu dilakukan dalam 

penambahan grafik mengenai penjualan paket 

kuota internet dan dikembangkan menjadi aplikasi 

berbasis android. 
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